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Abstract

Technological developments and changes in the curriculum are challenges for teachers to
overcome. Presenting digitalized learning and digitalized learning tools is a necessity that needs
to be prepared well. A training program that focuses on strengthening teacher literacy and
competency in developing digitalized Modul Ajar in Kurikulum Merdeka is the aim of this
community service activity. Modul Ajar in Kurikulum Merdeka itself is one of the key learning tools
in the learning process, so it needs to be developed well. Systematically, teachers have been given
training ranging from socialization activities, demonstrations, mentoring, to evaluation design so
that teacher literacy and competence develops. With this activity, not only does teacher literacy
and competence develop, but the learning process becomes better quality so that students’ learning
outcomes can increase.
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Abstrak

Perkembangan teknologi dan perubahan kurikulum menjadi tantangan tersendiri bagi guru
untuk diselesaikan. Menyajikan pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang terdigitalisasi
menjadi sebuah keharus yang perlu disiapkan dengan baik. Program pelatihan yang berfokus pada
penguatan literasi dan kompetensi guru dalam mengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka
yang terdigitalisasi menjadi tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. Modul Ajar
Kurikulum Merdeka sendiri menjadi salah satu perangkat pembelajaran kunci dalam proses
pembelajaran, sehingga perlu dikembangkan dengan baik. Secara sistematik, guru telah diberikan
pelatihan mulai dari aktivitas sosialisasi, demonstrasi, pendampingan, hingga rancangan evaluasi
sehingga literasi dan kompetensi guru berkembang. Dengan adanya kegiatan ini, bukan hanya
literasi dan kompetensi guru yang berkembang, namun proses pembelajaran menjadi lebih
berkualitas hingga capaian pembelajaran peserta didik dapat meningkat.
Kata Kunci: Digitalisasi, Modul Ajar, Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi tantangan bagi semua pihak. Guru sebagai
garda terdepan dalam proses pembelajaran di kelas merupakan pihak yang perlu menguasai dengan
baik terkait bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka dengan baik. Modul ajar menjadi salah
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satu implementasi Kurikulum Merdeka yang masih membutuhkan pengarahan lebih lanjut. Modul
ajar pada Kurikulum Merdeka berbeda dengan modul ajar pada umumnya. Modul ajar pada
Kurikulum Merdeka diartikan sebagai dokumen yang berisikan bebera hal seperti tujuan, langkah,
dan media pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu topik berdasarkan Alur Tujuan
Pembelajaran (Maulida, 2022). Secara singkat, dapat diartikan sebagai rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan komponen yang lebih lengka, atau dapat disebut RPP Plus (Isnaini,
2022; Adiningtyas & Rahayu, 2023).

Tantangan selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah digitalisasi pembelajaran.
Digitalisasi dalam hal ini adalah penggunaan TIK selama proses pembelajaran maupun digitalisasi
modul ajar. Integrasi TIK dapat diterapkan melalui beberapa strategi yang mencakup penggunaan
media pembelajaran seperti Quiziz, Kahoot!, dsb atau sumber belajar seperti video pembelajaran
yang tersedia di Youtube (Nasrulla & Ismail, 2017). Pada dasarnya, integrasi TIK selama proses
pembelajaran akan menyediakan pengaturan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik
(Damer, 2023). Beberapa riset ilmiah menyebutkan bahwa integrasi TIK selama proses
pembelajaran merupakan pilihan terbaik untuk dapat menarik perhatikan peserta didik, fokus pada
pelajaran, meningkatkan motivasi belajar, pemahaman, hingga hasil belajar peserta didik (Akinoso,
2023; Ariati, Rada, & Fauzan, 2023; Borgonovi, Pokropek, & Pokropek, 2023; Shala & Grajcevci,
2023; Zhao & Chen, 2023). Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa digitalisasi modul
ajar merupakan hal yang ikhwal dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
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Gambar 1. Hasil Studi Pendahuluan Digitalisasi Modul Ajar Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 2 Tulung

Mengingat tantangan tersebut, guru perlu mempersiapkan dengan baik sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. Namun, fakta di lapangan menyebutkan hasil yang
kurang baik. Hasil observasi awal di SMP Negeri 2 Tulung menyebutkan bahwa sebagian besar
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guru kurang memiliki literasi terkait digitalisasi modul aja Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan sebagaimana tersaji pada Gambar, nampak bahwa banyak guru yang belum
memiliki literasi yang cukup terkait digitalisasi modul ajar dan implementasinya. Item 1
menunjukkan bahwa baru 62,5% guru telah mengetahui digitalisasi modul ajar, namun pada item
2 hanya 50% guru telah menerapkan digitalisasi modul ajar selama proses pembelajaran. Lebih
lanjut pada item 3 hanya 31,25% guru yang mengetahui aplikasi Quiziz dan hanya 12,5% yang
telah mengintegrasikan di kelas sebagaimana tersaji pada item 4. Terkait QR Code, hanya 31,25%
guru mengetahui bahwa QR Code dapat diimplementasikan di kelas dan hanya 18,75% yang telah
menerapkan di kelas sebagaimana tersaji pada item 5 dan 6. Hasil ini merupakan rapor merah yang
perlu segera ditindaklanjuti agar guru terbiasa dengan perkembangan TIK hingga dapat
mengembangkan modul ajar yang terintegrasi dengan digitalisasi.

Untuk menguatkan literasi guru SMP Negeri 2 Tulung terkait hal tersebut, maka perlu
dilakukan sebuah pelatihan dan pendampingan terhadap digitalisasi modul ajar Kurikulum
Merdeka. Guru akan memperoleh beberapa penguatan terkait bagaimana mengembangkan modul
ajar yang terdigitalisasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Digitalisasi
dalam kajian ini meliputi penggunaan aplikasi Quiziz serta integrasi QR Code pada modul ajar.
Dengan adanya kegiatan ini diharapkan literasi guru SMP Negeri 2 Tulung menjadi meningkat dan
guru menjadi lebih percaya diri dalam mengembangkan modul ajar yang terdigitalisasi, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

METODE

Kegiatan pelatihan akan terintegrasi dalam beberapa aktivitas sehingga dapat memberikan
pengalaman guru dalam mengembangkan digitaliasi modul ajar. Kegiatan telah diikuti oleh semua
guru SMP Negeri 2 Tulung dalam beberapa aktivitas sebagaimana tersaji pada Gambar 2.

Sosialisasi

Demonstrasi

Pendampingan

Rancangan Evaluasi

Gambar 2. Tahapan Aktivitas Pengembangan Digitalisasi Modul Ajar

Sosialisasi merupakan langkah awal kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberikan
informasi secara umum terkait pelaksanaan kegiatan terkait Pengembangan Digitalisasi Modul
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Ajar Kurikulum Merdeka. Demonstrasi dan Pendampingan dipimpin langsung oleh beberapa ahli
terkait sehingga dapat memaksimalkan hasil. Kegiatan demonstrasi telah diberikan melalui
pemberian materi terkait beberapa topik seperti pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka,
pengenalan Aplikasi Quiziz dan implementasi QR Code pada proses pembelajaran. Guru juga
diingatkan kembali terkait kompetensi dan literasi yang perlu dimiliki untuk memaksimalkan hasil
belajar. Kegiatan pendampingan telah berlangsung dalam rangka Pengembangan Digitalisasi
Modul Ajar Kurikulum Merdeka. Untuk mengukur sejauhmana pengetahuan guru dalam
Pengembangan Digitalisasi Modul Ajar Kurikulum Merdeka, disiapkan Google Form untuk
pengumpulan produk yang telah dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan penguatan
literasi guru sehingga guru dapat secara mandiri dapat mengembangkan Digitalisasi Modul Ajar.
Beberapa topik menarik terkait telah disampaikan sehingga dapat menguatkan literasi guru terkait
Digitalisasi Modul Ajar. Lebih lanjut, guru dapat secara mandiri mengembangkan Digitalisasi
Modul Ajar.

Sebagaimana telah disampaikan bahwa kegiatan terbagi dalam beberapa akivitas. Aktivitas
sosialisasi telah dilakukan pada Sabtu, 20 Mei 2023 oleh beberapa tim. Kegiatan tersebut secara
khsusus dilakukan agar pihak mitra mengetahui secara detail program yang akan dilakukan
sehingga program dapat teraksanakan dengan baik. Dalam kegiatan tersebut, Kepala SMP Negeri
2 Tulung dan beberapa guru memberikan sambutan yang baik terkait program tersebut.

Gambar 3. Pelaksanaan Demonstrasi Hari Pertama

Kegiatan demonstrasi dan pendampingan telah berlangsung sebanyak dua pertemuan. Pada
pertemuan pertama, topik pembahasan yang dilakukan adalah pengenalan Digitalisasi melalui QR
Code. Kegiatan berlangsung dengan baik pada Senin, 3 Juli 2023. Pada kegiatan tersebut, guru
diberikan literasi terkait penggunaan QR Code pada pembelajaran dan melakukan praktik langsung
pembuatan akun pada website bit.ly hingga pembuatan QR Code dari berbagai sumber seperti link
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video pada sumber Youtube, lembar Kkerja elektronik, link media dari Quiziz, link Google Form,
dsb. Antusias guru pada kegiatan tersebut terlihat pada Gambar 3. Dalam kegiatan tersebut, guru
sepakat bahwa penggunaan QR Code merupakan pilihan alternatif sebagai bentuk
penggintegrasian TIK untuk mengefisiensikan pengguaan link yang biasanya hanya disampaikan
secara langsung. Dengan dengan adanya QR Code, guru cukup membagian barcode sehingga
peserta didik dapat melakukan scan menggunakan beberapa aplikasi dari gawai mereka seperti
aplikasi Google atau aplikasi Scan Barcode. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terkait
penggunaan QR Code pada pembelajaran (Dynawantikan, Ambarwati, & Putri, 2023
Widyaningrum, Putri, & Mukmin, 2023; Viantina, et al., 2023).

enguatan Literasi Guru
e'ke i2 Tu‘lung Klaten terhadap
iar Kurikulum Merdek a

N

Gambar 4. Pelaksanaan Demonstrasi Hari Kedua Materi Modul Ajar

Kegiatan domenstrasi dan pendampingan pada pertemuan kedua berfokus pada
pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka dan pengenalan aplikasi Quiziz untuk
pembelajaran di kelas. Kegiatan berlangsung dengan baik pada Sabtu, 8 Juli 2023. Pada kegiatan
tersebut, guru diberikan penguatan terkait pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka.
Diskusi terkait pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka menjadi menarik ketika muncul
ide mengembangkan Modul Ajar Kurikulum Merdeka menggunakan bantuan Artificial Intelegence
(Al). Hal tersebut terlihat pada Gambar 4 dimana guru mengungkapkan pandangan lain terkait hal
tersebut. Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka menjadi hal yang tidak dapat
dihindarkan, mengingat impelementasi Kurikulum Merdeka di sekolah. Hal tersebut tidak perlu
dipandang sebagai beban dan masalah baru. Jadikan sebagai tantangan yang perlu diselesaikan
mengingat keberhasilan belajar bagi peserta didik. Keberadaan Al memang dapat memberikan
bantuan guru terkait pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka dan mengefisiensikan waktu
dalam mempersiapkan pembelajaran (Afrita, 2023; Maulana, et al., 2023; Serdianus & Saputra,
2023). Namun kebutuhan, potensi, dan keberagaman peserta didik tetap perlu diperhatikan agar
tercipta pembelajaran yang berkualitas.
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Gambar 5. Pelaksanaan Demonstrasi Hari Kedua Materi Quiziz

Pada kegiatan demontrasi dan pendampingan pada pertemuan kedua, guru diberikan
beberapa literasi terkait penggunaan aplikasi Quiziz pada pembelajaran dan melakukan praktik
langsung pembuatan akun aplikasi Quizi hingga pembuatan asesmen dan best practice
implementasi Quiziz dalam pembelajaran. Antusias guru pada kegiatan tersebut terlihat pada
Gambar 5. Dalam kegiatan tersebut, guru sepakat bahwa penggunaan aplikasi Quiziz dapat menarik
perhatian peserta didik untuk belajar sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar mereka. Hal ini
sejalan dengan beberapa hasil penelitian terkait penggunaan aplikasi Quiziz pada pembelajaran
(Zhao, 2019; Salsabila, et al., 2020; Yanuarto & Hastinasyah, 2023).

Akhir dari program ini adalah aktivitas rancangan evaluasi. Guru mengumpulkan hasil
pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka. Hasil dari produk tersebut kemudian dievaluasi
dan dikembalikan kepada guru untuk selanjutnya diimplementasikan di kelas. Dengan demikian,
literasi guru terkait Digitaliasi Modul Ajar menjadi optimal. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dengan
guru yang literat, dalam hal ini memiliki pengetahuan tentang ilmu, tujuan, metode, dan bentuk
materi yang diajarkan dapat memaksimalkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik
(Daryanto, 2013).

KESIMPULAN

Transformasi Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan kepastian guru untuk dapat
mengembangkan pembelajaran yang inovatif sesuai dengan perkembangan IPTEKS. Digitalisasi
menjadi salah satu hal yang perlu disiapkan dengan baik. Melalui program pelatihan ini, guru dapat
mengoptimalkan literasi terkait Digitalisasi Modul Ajar hingga mengembangkan Modul Ajar yang
terintegrasi Digitalisasi melalui integrasi QR Code dan aplikasi Quziz. Pengembangan lebih lanjut
perlu dilakukan untuk memperoleh pembelajara yang efektif dan efisien. Hal ini dilakukan semata-
mata untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat mengembangkan keberhasilan
belajar peserta didik.
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